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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

 A. Jenis, Pendekatan, dan Lokasi Penelitian 

 1. Jenis Penelitian 

  Jenis penelitian ini adalah penelitian lapangan (field research), yaitu 

dengan meneliti langsung data yang terkait dengan penelitian ke lokasi 

penelitian yang telah ditetapkan. 

 2. Pendekatan Penelitian 

 Dalam penelitian ini penulis menggunakan pendekatan penelitian 

kualitatif. Penelitian kualitatif adalah penelitian yang dimaksudkan untuk 

mengungkap gejala secara holistic kontekstual (secara menyeluruh dan sesuai 

dengan konteks/apa adanya) melalui pengumpulan data dari latar alami sebagai 

sumber langsung dengan instrumen kunci penelitian itu sendiri. Menurut 

Bogdan dan Taylor dalam Moleong (2000) “Penelitian kualitatif” adalah 

penelitian yang menghasilkan data deskriptif berupa kata-kata tertulis atau lisan 

dari orang-orang dan perilaku yang dapat diamati.
1
 

 3. Lokasi Penelitian 

 Lokasi penelitian yang dijadikan tempat penelitian adalah Kantor Otoritas 

Jasa Keuangan Regional 9 Jalan Ahmad Yani Km. 5,5 Pemurus Luar, 

Kecamatan Banjarmasin Timur, Kota Banjarmasin, Kalimantan Selatan. 

                                                           
1
 Ahmad Tanzeh, Pengantar Metode Penelitian, (Yogyakarta: TERAS, 2009) hlm 100 
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B. Data dan Sumber Data 

 1. Data Primer 

 Data primer adalah data yang pertama kali dicatat dan dikumpulkan oleh 

peneliti.
2
 Data primer merupakan jenis data yang diperoleh dan digali dari 

sumber utamanya (sumber asli), baik berupa data kualitatif maupun kuantitatif. 

Sesuai dengan asalnya dari mana data tersebut diperoleh, maka jenis data ini 

sering disebut dengan istilah data mentah (raw data). Para peneliti hanya dapat 

menggali dan memperoleh jenis data ini dari sumber pertama, apakah 

respondennya berupa masyarakat biasa, perusahaan-perusahaan, dan tokoh-

tokoh perguruan tinggi.
3
 

2. Data Sekunder 

 Data sekunder adalah jenis data yang diperoleh dan digali melalui hasil 

pengolahan pihak kedua dari hasil penelitian lapangannya, baik berupa data 

kualitatif, maupun data kuantitatif. Jenis data ini sering juga disebut data 

eksternal. Data sekunder ini dapat diperoleh dari berbagai sumber, seperti 

perusahaan swasta, perusahaan pemerintahan, dan perguruan-perguruan tinggi.
4
 

 

 

                                                           
2
 Anwar Sanusi, Metodologi Penelitian Bisnis, (Jakarta: Salemba Empat, 2013), hlm. 104 

 
3
 Muhammad Teguh, Metodologi Penelitian Ekonomi Teori dan Aplikasi, (Jakarta: PT. Raja 

Grafindo Persada, 2005) hlm 122 

 
4
 Ibid, hlm. 121 
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3. Sumber Data Primer 

 Sumber data primer yang  digunakan adalah hasil wawancara dari pihak 

OJK dan juga data atau dokumen mengenai SID dan SLIK. 

 4. Sumber Data Sekunder 

  Sumber data sekunder yang  digunakan yaitu literatur buku, jurnal, 

karya ilmiah, serta referensi dari web lembaga/instansi. 

 

C. Teknik Pengumpulan Data 

  Dalam penelitian ini teknik yang digunakan untuk pengumpulan data yaitu 

sebagai berikut : 

 1. Wawancara 

   Wawancara yaitu melakukan pertanyaan terbuka langsung kepada 

responden tentang penelitian ini, sehingga diperoleh data-data yang diperlukan 

penelitian.
5
 Wawancara terbuka adalah wawancara yang dilakukan dimana 

subjek menyadari dan tahu tujuan dari wawancara.
6
 

 2. Dokumentasi 

   Dokumentasi yaitu menggunakan dokumen seluruh data yang 

berhubungan dengan penelitian untuk melengkapi data penelitian. 

 

                                                           
5
 Usman, dkk, Metodologi Penelitian Sosial, edisi ke-2 (Jakarta: Bumi Asara, 2009) hlm. 52 

 
6
 Wahyu Purhantara, Metode Penelitian Kualitatif Untuk Bisnis, (Yogyakarta: Graha Ilmu, 

2010) hlm. 81 
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D. Teknik Pengolahan Data dan Analisis Data 

 1. Teknik Pengolahan Data 

  Untuk mengolah data yang diperlukan penulis menggunakan teknik-teknik 

sebagai berikut: 

a. Seleksi data (Editing), yaitu dengan penyeleksian secara selektif data yang 

diperoleh, melakukan perbaikan data, dan melakukan penyempurnaan terhadap 

data. 

b. Kategorisasi, yaitu penyusunan terhadap data yang dipermudah berdasarkan 

jenis dan permasalahan sehingga tersusun dan mudah dipahami. 

c. Deskripsi, yaitu menguraikan data dan menyusun kembali data yang telah ada. 

 2. Analisis Data 

  Analisis data merupakan upaya mencari dan menata secara sistematis 

catatan hasil wawancara untuk meningkatkan pemahaman tentang objek penelitian 

dan menyajikannya sebagai temuan bagi orang lain. Metode analisis data ini 

merupakan proses penyederhanaan data ke dalam bentuk yang lebih mudah 

dibaca. Teknik tersebut dapat juga disebut sebagai teknik analisis deskriptif 

kualitatif. 

  Analisis deskriptif kualitatif yaitu cara penelitian yang menghasilkan data 

deskriptif berupa kata-kata tertulis atau lisan dari orang-orang atau perilaku yang 

diamati. Selain itu juga, untuk mendapatkan simpulan, penulis menggunakan 

metode induktif, yakni dengan cara meneliti hal-hal yang bersifat khusus untuk 

dijadikan simpulan secara umum. 
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E. Tahapan Penelitian 

 1. Tahapan Pendahuluan 

 Pada tahapan ini peneliti mempelajari secara seksama permasalahan yang 

akan diteliti, kemudian hasilnya dituangkan dalam proposal penelitian. Untuk 

kesempurnaan maka dikonsultasikan dengan Dosen Penasihat dan Ketua 

Jurusan Perbankan Syariah. Kemudian meminta untuk dimasukkan ke Biro 

Skripsi Fakultas Syariah dan Ekonomi Islam. 

 2. Tahap Pengumpulan Data 

 Pada tahap ini peneliti terjun langsung ke lapangan untuk menemui 

informan untuk melakukan wawancara dalam rangka pencarian data dengan 

menggunakan teknik pengumpulan data yang telah ditentukan. 

 3. Tahap Pengolahan dan Analisis Data 

 Setelah semua data yang diperlukan terkumpul, kemudian peneliti 

mengelola data tersebut, kemudian dikonsultasikan kepada Dosen Pembimbing 

dalam rangka perbaikan dan kesempurnaannya dapat diketahui. 

 4. Tahap Penyusunan 

 Pada tahapan ini peneliti menyusun hasil penelitian yang diperoleh dengan 

sistematika penulisan. Untuk kesempurnaannya maka dikonsultasikan secara 

intensif kepada Dosen Pembimbing I dan Dosen Pembimbing II, sehingga 

dianggap baik dan layak untuk dijadikan sebuah karya tulis ilmiah dalam 

bentuk skripsi yang siap untuk dimunaqasyahkan. 

 


